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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and 
Mathematics) terhadap berpikir kreatif peserta didik pada mata 
pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan Design Quasi 
Eksperimental. Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian 
ini yaitu kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII H 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dan instrument 
penelitian ini berupa tes essay. Tes essay diuji prasyarat dengan uji 
normalitas serta uji homogenitas. Uji statistic menggunakan uji 
Independent Sample T-test. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, hasil posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikasi diatas 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Pada uji homogenitas, hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan nilai signifikasi diatas 0,05 
maka bersifat homogen karena < 0,05. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji-t didapat nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,00 
artinya pendekatan STEM berbantuan Google Classroom berpengaruh 
terhadap berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka menunjukkan bahwa penggunaan 
pendekatan pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering 
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“Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan 
hormatilah guru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang 
mengajarkanmu. (HR Tabrani)” 
“Hidup itu waktu yang terus berjalan mengisahkan lembaran-
lembaran cerita seseorang, mulailah perjalanan hidupmu dengan 
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A. Penegasan Judul 
Proposal ini berjudul “Pengaruh Pembelajaran STEM 
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Berbantuan 
Google Classroom Terhadap Berpikir Kreatif”. Agar dapat 
memperjelas maksud dari judul tersebut, maka perlu adanya 
penegasan judul dari beberapa definisi sebagai berikut:  
1. Pengaruh 
Kata pengaruh di dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
memiliki arti yaitu adanya suatu daya atau timbulnya sesuatu dari 
seseorang maupun benda yang turut dalam membentuk watak, 
kepercayaan, dan perbuatan seseorang.
1
   
2. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Azhar merupakan segala sesuatu yang 
bisa membawa informasi serta pengetahuan dalam suatu interaksi 
yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didiknya.
2
  
3. STEM (Science, Technology, Engineering, And 
Mathematics) 
STEM merupakan pendidikan dengan pendekatan 
interdisipliner belajar di mana konsep serta teori pada rumpun 
diintegrasikan dalam dunia nyata ketika peserta didik menerapkan 
sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks yang 
membuat koneksi antara sekolah, komunitas, pekerjaan, dan 
perusahaan global yang memungkinkan dalam ekonomi baru.
3
  
4. Google Classroom 
Menurut Alejandra Christopher aplikasi ini dirancang untuk 
mempermudah interaksi antara pendidik dengan peserta didik 
dalam 
                                                             
1
Partanto, Kamus Imiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 849., n.d. 
2
Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 
Ilmiah, (Jawa Tengah: CV Semu Untung, 2015). 1. 
3
“Oktian Fajar Nugroho, Anna Permanasari, and Harry Firman, „Program 
Belajar Berbasis STEM Untuk Pembelajaran IPA: Tinjauan Pustaka, Dengan 




merancang, melakukan dan mentaksir tugas maupun hasil kerja 
peserta didik tanpa menggunakan kertas.
4
 
5. Berpikir Kreatif 
Menurut Johnson berpikir kreatif ialah sebuah kebiasaan dari 
pikiran yang dilatih yang bisa menghidupkan imajinasi, 
mengungkap kemungkinan baru, dan memunculkan ide yang 
jarang dipikirkan orang lain.
5
  
Berdasarkan pengertian diatas maka pengaruh pembelajaran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan 
pembelajaran model STEM dengan memanfaatkan aplikasi Google 
Classroom terhadap berpikir kreatif peserta didik di SMP Negeri 20 
Bandar Lampung pada pelajaran IPA materi biologi, jadi setelah 
mengetahui penggunaan dan pemanfaatan tersebut, akan diketahui 
bahwa ada pengaruh atau tidaknya pembelajaran menggunakan model 
STEM terhadap berpikir kreatif peserta didik. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan abad 21 tidak terhindar dari berbagai persaingan, 
salah satu penentu dalam daya saing tersebut yaitu kemampuan 
penerapan pengetahuan baru untuk menciptakan suatu inovasi dengan 
teknologi digital. Oleh sebab itu, peserta didik perlu bekal penguasaan 
inti dari ilmu melalui pendidikan.
6
 Pendidikan dapat meningkatkan 
potensi dasar yang dimiliki setiap peserta didik, seperti potensi fisik, 
intelektual, emosional, mental, sosial dan etika selain itu mampu 
mengembangkan potensi lainnya yakni pengembangan 
semuappotensi, kecakapan, dan karakteristik kepribadian peserta didik 
ke arah positif baik dalam diri ataupun lingkungannya yang 
                                                             
4
“Herianus, „Penggunaan Aplikasi Google Classroom Sebagai Media 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pada Masa Pandemi Covid-
19‟, 6.2 (2020), 542–47.,” n.d. 
5
“Fika Elfiani, „Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas VII F MTS MA‟ARIF NU 1 WANGON Melalui Pembelajaran Ideal Problem 
Solving‟, Journal of Mathematics Education, 3.2 (2017), 1-9". 
6
“Mohammad Karim, „Keterampilan Abad 21 dan Desain 
Pembelajarannya‟, Journal Proceeding International Conference on Islamic 




diharapkan bisa membentuk peserta didik yang berkualitas.
7
 
Pendidikan memiliki tujuan yang sama untuk membuat peserta didik 
menjadi manusia paipurna agar mandiri dan bisa bertanggung jawab 
untuk diri sendiri serta lingkungan sekitar.
8
 Pendidikan mempunyai 
upaya untuk memahami suatu perbedaan dalam diri manusia, dan 
bagaimana supaya peredaan tersebut bisa diterima dan tidak 
menyebabkan deskriminarif dari perilaku serta sikap dari hati 
seseorang.
9
 Hal ini dikarenakan ilmu pendidikan yang erat kaitannya 
terhadap ilmu alam dengan manusia.
10
 Dalam agama islam, 
pendidikan menjadi suatu kewajiban bagi umatnya sebagai sarana 
menuntut ilmu agar bisa menjalankan tugas manusia dengan baik dan 
benar sesuai dengan hakikatnya.
11
 Menuntut ilmu diperlukan 
kemampuan berpikir yang baik. 
Berpikir yaitu suatu kegiatan mental dalam diri seseorang ketika 
dihadapkan dengan situasi atau permasalahan yang harus diselesaikan. 
Proses berpikir memiliki pokok yang terdiri dari beberapa langkah 
yaitu dibentuknya pengertian, dibentuknya pendapat, serta ditariknya 
kesimpulan. 
12 Menurut Munandar berpikir kreatif yaitu kemampuan 
banyak ditemukannya kemungkinan sebuah jawaban pada suatu 
masalah, yang ditekankan pada kuantitas, ketepatan penggunaan, dan 
jawaban yang beragam dengan jawaban yang benar dan bervariasi.
13
 
Keterampilan berpikir kreatif  sangat urgent terhadap perkembangan 
                                                             
7
“Nurul Fitriani, Gunawan, Sutrio,  „Berpikir Kreatif Dalam Fisika Dengan 
Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (Cups) Berbantuan Lkpd. 
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Mataram‟, III.1 (2017), 25.” 
8
 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan 
Filosofis”, (Yogyakarta; SUKA-Press, 2014), 60., n.d. 
9 Chairul Anwar, “Multikulturalisme Globalisasi, Dan Tantangan 
Pendidikan”, (Yogyakarta; DIVA Press, 2019), 56., n.d. 
10 Chairul Anwar, ‟Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta; IRCiSoD, 2017)., n.d. 
11
“Dadang Ahmad Sujatnika, „Etika Mencari Imu Dalam Presfektif Syeikh 
Nawawi Al-Bantani‟, Jurnal Imu Sosial dan Pendidikan, 2. 1. (2021),” 14. 
12
“Heriyanto, Zaenurib, Walid, Prosiding Seminar and Nasional 
Matematika, „Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menegah 
Pertama‟, 3 (2020), 587–90.,” n.d. 
13
“Ratna Widianti Utami, Bakti Toni Endaryono, Tjipto Djuhartono, 
„Meningkatkan Kemapuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan 




suatu bangsa, supaya mampu bersaing dengan Negara lainnya.
14
 Ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah berkembang sangatlah pesat, bahkan 
memungkinkan siapa saja dapat memperoleh informasi dengan cepat 
dan mudah melalui berbagai sumber di seluruh dunia oleh sebab itu 
kemampuan berpikir kreatif sangatlah penting dan diperlukan.
15
 
Peserta didik yang berpikir kreatif dapat melibatkan kemampuannya 
dalam berpikir untuk mencari jalan keluar dari setiap permasalahan 
yang dihadapi.
16
 Pentingnya untuk menumbuhkan keterampilan 
berpikir kreatif seperti yang terdapat dalam kandungan ayat Al-Quran 
begitu penting motivasi berpikir untuk manusia dan mengajak 
manusia untuk berpikir, merenungi dan mengambil pelajaran dari 
berbagai kejadian lingkungan disekitar kita. Allah SWT berfirman 
dalam Al-Quran: 
 
ْنسبنُ  نََسو أَإِذا مب ِمتُّ أُْخَسُج َحيًّّب ْ َو يَقُوُل اْْلِ
 ًّ ْنسبُن أَنَّب َخهَْقنبهُ ِمْن قَْبُم َونَْم يَُكَشْيئب  أََوال يَْرُكُس اْْلِ
Artinya: ”Dan berkata manusia: „Betulkah apabila aku telah mati, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan mejadi hidup 
kembali?‟ Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguh-nya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia 
tidak ada sama sekali?” (Qs. Maryam [19]: 66-67). 
 
QS Maryam ayat 19 di atas, Allah mengajak umat manusia lewat Al-
quran supaya mereka mampu berpikir dengan benar.
17
 
Setelah diketahui betapa pentingnya keterampilan berpikir 
kreatif, penulis mencoba melakukan observasi yang dilaksanakan di 
                                                             
14
“Fahmi, Dan Wuyandini, „Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif Pada 
Pembelajaran Larutan Elektrolit Berbasis Proyek Pada Peserta Didik SMA‟, Jurnal 
Inovasi Pendidikan Kimia, 14.2, (2020), 1-11,” n.d. 
15
“Kiki Nia Sania Effendi, Ehda Farlina, Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Kelas VII dalam Penyelesaian Masalah Statistika, Jurnal Analisa, 3.2, (2017,) 
131-136.” 
16
“Ratna Widianti Utami and Others, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif‟, 7.1 (2020), 43–48.,” n.d. 
17
Didik Andriawan, Guru Ideal Dalam Perpektif Al-quran, (Yogyakarta: 




SMP Negeri 20 Bandar Lampung untuk mengetahui apakah 
kemampuan keterampilan berpikir kreatif peserta didik di sekolah 
tersebut sudah tergolong baik. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2021. Penulis melakukan 
kegiatan observasi ke lapangan secara langsung bahwa guru saat 
melaksanakan proses belajar mengajar menggunakan metode 
konvensional, metode tersebut diterapkan pada saat pembelajaran 
daring melalui media online berupa WhatsApp. Hasil observasi 
dengan guru IPA kelas VIII menyatakan bahwa kebanyakan peserta 
didik di SMP Negeri 20 Bandar Lampung kurang minat belajar 
dengan mata pelajaran IPA, rendahnya semangat belajar sebagian 
besar peserta didik menganggap bahwa belajar IPA sulit. Kemudian 
cara berpikir kreatif peserta didik masih kurang optimal. Rendahnya 
cara berpikir peserta didik tersebut bisa dilihat melalui tes soal 
keterampilan berpikir kreatif materi sistem pencernaan yang telah 
diberikan oleh penulis kepada peserta didik seperti pada tabel di 
bawah ini: 
 
Tabel 1.1 Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Materi 













1 35,57% Kurang 
2 38,61% Kurang 






4 35,99% Kurang 
5 36,31% Kurang 








7 40,00% Kurang 
8 39,05% Kurang 









10 35,36% Kurang 




 Sumber: hasil tes KBK peserta didik  kelas VIII SMPN 20 Bandar 
Lampung 
Berdasarkan pada tabel 1.1, didapatkan persentase nilai semua 
siswa dinyatakan kurang, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah. 
Hasil uji coba Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Materi Sistem 
Pencernaan Kelas VIII G hingga J SMPN 20 Bandar Lampung dengan 
4 indikator berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir 
luwes (flexibelity), berpikir orisinil (originality), dan serta berpikir 
eloboratif (elaboration) dengan sebelas butir item pertanyaan 
didapatkan hasil bahwa berpikir kreatif peserta didik kelas VIII G 
hingga J dapat dikatakan kurang, dikarenakan hasil analisa jawaban 
per item diperoleh nilai persentase di bawah 50%, oleh sebab itu di 
perlukan adanya perubahan strategi dan metode pembelajaran yang 
diberikan oleh guru.  
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik tersebut 
diduga karena pada saat proses pembelajaran berlangsung guru dalam 
menyampaikan materi menggunakan metode konvensional secara 
daring melalui media WhattsApp. Dimana dalam hal ini nampaknya 
pendidik menjadi pusat dalam pembelajaran dan peserta didik hanya 
menyimak dan mengingat informasi yang diberikan. Sehingga peserta 
didik hanya mengetahui materi saja dan tidak memahami konsep 
dalam materi tersebut. Akibatnya peserta didik cenderung bosan jika 
diberikan soal terus-menerus. Selain itu masih terdapat peserta didik 
yang pasif serta kurangnya antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Akibat dari kurang aktifnya peserta didik tersebut 
dalam kegiatan belajar menjadi monoton sehingga menyebabkan 
kurangnya keterampilan berpikir kreatif terhadap peserta didik dan 
kurang memahami dalam menguasai materi sehingga peserta didik 
mereka kurang berantusias dalam belajar IPA. 
Permasalahan tersebut harus segera diatasi, upaya yang bisa 
dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran tersebut yaitu 
menggunakan STEM, merupakan pendeketan pembelajaran  yang 






 Pendidikan STEM dalam konsepnya di dunia modern 
adalah integrasi yang mempunyai makna dari berbagai cabang ilmu 
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah di dunia nyata. 
Pembelajaran berbasis STEM juga bertujuan untuk membuat peserta 
didik mempunyai keseimbangan antara hard dan soft skill, serta 
mempunyai kreativitas.
19
 Selain itu, STEM merupakan pendekatan 
dengan prinsip mengaitkan kehidupan sehari-hari dalam 
pembelajaran, karena peserta didik dapat mengaplikasikan teknologi 
dan sains ke dalam proses pembelajaran terutama dalam 
mengembangkan beberapa keterampilan yaitu berpikir kreatif, logis, 
komunikasi, dan kolaborasi. Menurut Septiani, implementasi 
pendekatan STEM bisa membantu peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan, menjawab pertanyaan berdasarkan 
penyelidikan atau penalaran, dan bisa membantu untuk mengkreasi 
pengetahuan yang baru.
20
 Pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan STEM mempunyai kecenderungan untuk meningkatkan 




Pendekatan STEM (science, technology, engineering, and 
mathematic) mengimplementasikan bidang ilmu pengetahuan dan 
mengaitkannya dalam kehidupan seperti kaitannya dengan QS Al-
Ankabut 29:20 
 
ُ يُنِشُئ ٱننَّۡشأَةَ  قُۡم ِسيُسوْا فِي ٱۡۡلَۡزِض فَٲنظُُسوْا َكۡيَف بََدأَ ٱۡنَخۡهَقَۚ ثُمَّ ٱَّللَّ
َ َعهَٰى ُكمِّ َشۡيٖء قَِديٞس   إِنَّ ٱَّللَّ
  ٠ٓٱۡۡلِٓخَسةََۚ
                                                             
18
“Farida Amrul Almuharomah, Tantri Mayasari, Dan Erawan Kurniadi, 
„Pengembangan Modul Fisika STEM Terintegrasi Kearifan Lokal “ Beduk ” Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP‟, 7.1, (2019), 1-10,” n.d. 
19
“Anggit Grahito Wicaksono, „Penyelenggaraan Pembelajaran Ipa Berbasis 
Pendekatan Stem Dalam Menyongsong Era Revolusi Industri 4 . 0‟, Jurnal 
Pendidikan IPA, 10.1, (2020), 54-62”. 
20
“Edy Setiyo Utomo, Fatchiyah Rahman, dan Fikrati, „Eksplorasi 
Penalaran Logis Calon Guru Matematika Melalui Pengintegrasian Pendekatan STEM 
dalam Menyelesaikan Soal.‟ Jurnal Pendidikan Matematika, 9.1, (2020), 13-22.” 
21
“Irma Septiani, Albertus Djoko Lesmono, Arif Harimukti, „Analisis Minat 
Belajar Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan 
STEM Pada Materi Vektor Di Kelas X MIPA 3 SMAN 2 Jember‟, Jurnal 




Artinya: “Katakanlah Berjalanlah di (muka) bumi maka 
perhatikanlah bagaimana allah menciptakan (manusia) dari 
permulaanya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” (QS Al-
Ankabut 29:20)    
QS Al-Ankabut 29:20 tersebut dapat bermakna bahwa Allah 
memerintahkan kepada manusia mencari bekal ilmu pengetahuan dan 
memerintahkan menggunakan akal untuk memahami ayat-ayat al-
Qur‟an yang didalamnya terdapat kebaikan dan ilmu yang banyak, 
terdapat petunjuk dari kesalahan, terdapat obat dari suatu penyakit, 
cahaya sebagai penerang di tengah kegelapan, dan terdapat hukum 
yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan. inilah menjadi ciri-
ciri manusia berpikir. 
Munculnya wabah Covid-19 pemerintah mengeluarkan beberapa 
kebijakan untuk menghentikan laju penyebaran Covid-19, salah 
satunya mengalihkan pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran 
di rumah masing- masing. Pandemi Covid-19 ini telah mengubah pola 
pembelajaran yang semestinya tatap muka menjadi pembelajaran jarak 
jauh atau biasa disebut daring.
22
 Salah satu media untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah menggunakan Google Clasroom.23 
Pembelajaran menggunakan Google Classroom bisa menjadi lebih 
efektif, dimana pendidik dan peserta didik dapat setiap saat 
berinteraksi melalui kelas online dan peserta didik nantinya akan 
membaca, berdiskusi, menyimak, dan berkirim tugas dengan jarak 
jauh.
24
 Berdasarkan fitur yang disediakan oleh google classroom 
dalam mendukung pembelajaran e-learning bisa dihubungkan dengan 
pembelajaran STEM dengan dibantu aplikasi zoom meeting ketika 
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menjelaskan proses pembelajaran dengan tatap muka secara virtual.
25
 
Zoom menyediakan suatu wadah dalam aplikasi yang bisa 
mempertemukan banyak orang dalam jumlah banyak sehingga dapat 




Kelebihan Google Classroom yaitu guru dapat memanfaatkan 
service ini sebagai media untuk membagi dan mengumpulkan tugas 
secara paperless, dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran dapat 
dilakukan secara bersama sekaligus berdiskusi, di dalam aksesnya 
tidak hanya buku teks namun bisa mengurangi penggunaan kertas, 
karena buku disediakan berupa bentuk  e-book, peserta didik bisa 
meningkatkan aktivitas belajarnya dengan akses berbagai informasi 
dari internet dan pembelajaran elektronik online yang memungkinkan 
guru terpisah secara geografis dari peserta didik, dan proses 
pembelajaran tidak dibatasi ruang kelas. Waktu pembelajaran bisa 
menjadi lebih efisien.
27
 Kombinasi antara pendekatan STEM dengan 
Google Classroom diharapkan memberikan dampak yang baik 
terhadap kemampuan berpikir kreatif. Pendekatan STEM berbantuan 
Google Classroom tentunya memiliki kelebihan apabila dalam 
penerapannya dilakukan dengan bijak. Kelebihannya yaitu dalam 
pendekatan pembelajaran STEM berbantuan Google Classroom dapat 
meningkatkan pengetahuan pembelajaran peserta didik untuk 
memecahkan masalah melalui akses internet, peserta didik terbiasa 
belajar dengan memanfaatkan teknologi yang menyediakan wadah 
dalam berinteraksi antara pendidik dengan peserta didik dapat 
berdiskusi  jarak jauh dari lokasi mana saja dan bersifat global, dapat 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran termasuk materi gerak lurus 
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pada benda, memberi dampak positif tehadap kemampuan penalaran, 




C. Identifikasi Masalah 
Berdasarakan latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut : 
1. Pembelajaran masih mengandalkan peran pendidik serta 
kurangnya antusias belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
2. Kegiatan Pembelajaran belum menggunakan aplikasi Google 
Classroom yang dapat mempermudah proses kegiatan dalam 
belajar mengajar. 
3. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 20 Bandar Lampung termasuk dalam kategori rendah. 
4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum pernah 
dilatih pada mata pelajaran IPA yang di padukan aspek 
biologi pada materi sistem pernapasan manusia oleh pendidik. 
5. Masih sedikitnya peserta didik yang mampu menggunakan 
fasilitas Android dalam mencari referensi saat kegiatan 
pembelajaran.  
 
D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah, yaitu: 
1. Torlakson dalam buku Nida‟ul Khairiyah, menyatakan STEM 
ialah pendekatan interdisiplin yang meliputi science, 
technology, engineering, and mathematics. 
2. Menggunakan media Google Classroom untuk 
mengefesienkan waktu belajar, menyediakan ruang kelas 
tanpa penggunaan kertas dalam belajar materi sistem 
pernapasan manusia. 
3. Munandar dalam berpikir kreatif terdapat empat indikator 
yaitu, berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibelity), 





E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalahnya 
adalah Apakah ada Pengaruh Pendekatan STEM (Science, 
Technology, Engineering And Mathematics) Berbantuan Google 
Classroom Terhadap Berpikir Kreatif Peserta Didik Di SMP Negeri 
20 Bandar Lampung pada materi Sistem Pernapasan Manusia? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran STEM (Science, 
Technology, Engineering And Mathematics) Berbantuan Google 
Classroom Terhadap Berpikir Kreatif Peserta Didik Di SMP Negeri 
20 Bandar Lampung. 
  
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah 
1. Bagi Dunia Pendidikan 
a. Google Classroom (Google Kelas) Diharapkan bisa 
menjadi acuan terutama untuk guru biologi dalam memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi IPA. 
b. Dapat menumbuhkan minat siswa dala belajar mata 
pelajaran biologi 
c. Mendorong motivasi siswa dalam proses belajar dengan 
menggunakan metode belajar yang menarik 
d. Melahirkan peserta didik yang dengan pemikiran belajar 
yang aktif, kreatif, dan inovatif. 
 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Diharapkan bisa menjadikan proses belajar yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 dan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif serta melatih kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
b. Memberikan dorongan bagi peserta didik untuk lebih 
semangat dalam menghadapi pembelajaran di dalam kelas. 
 




Sebagai sumber informasi untuk peneliti berikutnya mengenai 
model pembelajaran STEM dengan berbantuan Google Classroom 
terhadap berpikir kreatif. 
 
4. Bagi Sekolah 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada SMP Negeri 20 
Bandar Lampung dalam meningkatkan pembelajaran yang 
kondusif dan baik untuk tercapainya tujuan proses 
pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran demi kemajuan proses pembelajaran dimasa 
yang akan datang.  
 
H. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani Putri Sukmagati, 
Yulianti, Sugianto yang berjudul “Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Berbasis STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP” menyatakan bahwa 
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis STEM pada kelas VIII SMP dapat 
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif.28 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arista Tri Anindayati, 
Wahyudi, yang berjudul “Kajian Pendekatan Pembelajaran 
STEM dengan Model PJBL dalam mengasah Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis Siswa” menyatakan belajar STEM 
dengan PJBL siswa menjadi terlatih dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan yang dipelajari di sekolah.
29
   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khoiri, yang berjudul 
“Meta Analysis Study: Effect of STEM (Science Technology 
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Engineering and Mathematic) Towords Achievement” 
Menyatakan adanya peningkatan hasil belajar kreatifitas dan 
ketekunan belajar dengan pembelajaran STEM terintegrasi 
Science and Mathematics.30 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ai Deti Heryanti, yang 
berjudul ”Pembelajaran Berbasis STEM Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Energi dan Keterampilan Berpikir 
Kreatif Melalui Projek PLTMH” Menyatakan penerapan 
PJBL berbasis STEM dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa kelas VII.
31
 
Kebaruan penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran STEM 
berbantuan Google Classroom terhadap berpikir kreatif peserta didik. 
Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat pengaruh 
pembelajaran STEM terhadap berpikir kreatif peserta didik melalui 
Google Classroom. 
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A. Pendekatan STEM (Science, Technology Engineering and 
Mathematics) 
1. Pengertian Pendekatan STEM 
STEM (Science, Technology Engineering and Mathematics) 
dikenalkan oleh NSF (National Science Foundation) Amerika 
Serikat th 1990. Science merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari hukum-hukum alam serta perlakuan atau penerapan 
fakta. Technology memberi kemudahan untuk mengakses data dan 
segala kebutuhan manusia. Engineering adalah penerapan dari 
teknologi untuk menyelesaikan permasalahan, dan Mathematics 
yaitu konsep perhitungan yang dipakai untuk konseptualisasi 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
32
 STEM dalam proses 
pembelajaran adalah suatu pendekatan yang pembelajarannya 
terdapat integrasi antara empat subjek yaitu Sains, Teknologi, 
Enjiniring dan Matematika yang memfokuskan terhadap masalah 
yang ada pada kehidupan sehari-hari yang nyata dan ada pada 
kehidupan profesional.
33
   
Penjabaran dari keempat disiplin ilmu STEM yaitu sebagai 
berikut: (1)Sains, adalah kajian yang memiliki hubungan dengan 
peristiwa alam, penyelidikan dan penelitian sains yang digunakan  
untuk mengidentifikasi bukti yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan ilmiah serta masalah dikehidupan nyata. (2)Teknologi, 
yaitu keterampilan sebuah sistem yang digunakan untuk mengatur 
peserta didik, organisasi, pengetahuan bahkan bisa didefinisikan 
sebuah produk dari pengetahuan dan teknik. (3)Enjiniring, 
pengetahuan serta keterampilan yang digunakan untuk mendesain, 
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mengaplikasikan, replikasi, dan merekayasa suatu karya yang 





guna mempercepat maupun memudahkan proses produksi tehadap 
barang dan jasa. (4)Matematika yaitu pengetahuan yang mengaitkan 
antara besaran, ruang dan angka yang membutuhkan argumen logis.
34
 
Pembelajaran STEM sekaligus strategi dalam pendekatan yang 
dianggap bisa memberikan perubahan signifikan  terhadap abad 21, 
adalah hasil dari beberapa ahli baik dari ilmuwan, teknologi, insinyur 
hingga matematika yang telah bekerja sama untuk membuat suatu 
pembelajaran menjadi lebih kuat dan menciptakan pembelajaran yang 
memiliki makna.
35
 Kemampuan STEM dalam melatih keterampilan 
untuk memecahkan suatu permasalahan serta dukungan dari perilaku 
ilmiah, membuat integrasi STEM selalu berusaha untuk menciptakan 




Secara umum tujuan dan manfaat dari pendekatan pembelajaran 
STEM yang diharapkan, antara lain sebagai berikut: 
a. Mampu mengasah keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
logis, inovatif dan produktif 
b. Ditanamkannya semangat gotong royong dalam 
memecahkan permasalahan. 
c. Dikenalkannya perspektif dunia kerja serta 
mempersiapkannya. 
d. Pemanfaatan teknologi untuk menciptakan dan komunikasi 
solusi yang inovatif. 
e. Sebagai media untuk mengembangkan kemampuan 
menemukan dan menyelesaikan suatu masalah. 
f. Sebagai media direalisasikannya kecakapan abad 21 
dengan mengaitkan pengalaman kedalam proses 
pembelajaran lewat peningkatan kapasitas serta kecakapan 
siswa. 
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g. Standar Literasi Teknologi.37 
 
2. Aspek STEM (Science, Technology Engineering and 
Mathematics) 
Pendidikan STEM apabila dikaitkan dengan lingkungan akan 
berkembang. Berkembangnya pendidikan STEM ini akan 
menghasilkan pengalaman dalam kehidupan peserta didik.   
Berikut empat aspek dalam pendekatan STEM: 
1. Science, Kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 
mengeksplor berbagai informasi berdasarkan 
kemampuannya dalam pengetahuan. 
2. Technology, Kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk 
menentukan software untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan. 
3. Engineering, Kemampuan yang dimiliki peserta didik 
dalam mengoperasikan software untuk membantu 
meyelesaikan permasalahan. 
4. Mathematics, Kemampuan yang dimiliki peserta didik 
dalam analisis, memberikan ide/gagasan untuk 




3. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran STEM 
Adapun langkah-langkah pendekatan pembelajaran STEM 
menurut Laboy-Rush adalah sebagai berikut: 
a. Reflection (Refleksi) 
Pada tahap ini menghantarkan peserta didik pada kondisi 
masalah, lalu disediakan gagasan penyelidikan oleh peserta 
didik, pengetahuan yang diketahui peserta didik dikaitkan 
dengan pengetahuan yang penting guna dipelajari peserta 
didik. 
b. Research (Penelitian) 
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Langkah ini peserta didik diminta untuk mengamati serta 
mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber. Peserta 
didik diharapkan untuk mengembangkan pemahaman 
konseptual proyek serta konsep terkait. 
c. Discovery (Penemuan) 
Langkah ini meminta peserta didik untuk mengaitkan 
antara penelitian dengan informasi yang diketahui 
berdasarkan apa yang dibutuhkan untuk penelitian. 
Beberapa proyek STEM melibatkan peserta didik yang 
bekerja dalam kelompok. 
d. Apllication (Aplikasi) 
Pada tahap ini, setelah peserta didik selesai melakukan 
survei dan memperoleh data, mereka akan menganalisis 
data yang diperoleh dengan menggunakan model untuk 
mendapatkan solusi yang tepat guna menyelesaikan 
masalah. 
e. Communication (Komunikasi) 
Langkah terakhir, setelah peserta didik mendapatkan 
jawaban dari model yang digunakan setelah itu 
dipresentasikan model dan solusi yang didapat guna 
menyelesaikan permasalahannya. Pendekatan silo 
merupakan pendekatan yang mengacu pada instruksi 
terisolasi, yaitu masing-masing mata pelajaran STEM akan 
diajar dengan dipisah. Pendekatan ini lebih menekankan di 
akuisisi atau pengetahuan yang menjadi lawan dari 
kemampuan teknis atau engineering.39 
4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran STEM 
Ada beberapa kelebihan dalam pembelajaran STEM antara 
lain adalah sebagai berikut ini: 
f. Peserta didik diberi kesempatan untuk menghubungkan 
yakni pengetahuan dengan keterampilan hal ini untuk 
membuat peserta didik menjadi familiar. 
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g. Pendekatan Interdisipliner dan menerapkannya 
berdasarkan konteks dalam dunia nyata pembelajarannya 
pun berbasis masalah 
h. Pembelajaran dalam STEM mencakup beberapa proses 
yaitu berpikir kritis, analisis dan kolaborasi. 
Selain kelebihan tentunya dalam sebuah pendekatan pembelajaran 
terdapat kekurangan. Kekurangan pada pembelajaran STEM antara 
lain yaitu: 
a. Adanya kemungkinan tidak tertariknya peserta didik 
terhadap salah satu bidang pada STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) 
b. Gagalnya peserta didik untuk memahami terjadinya 
integrasi secara alami yaitu antara dunia nyata sehingga 
pertumbuhan akademik peserta didik menjadi terhambat. 





B. Google Classroom (Google Kelas) 
1. Google Classroom sebagai Salah Satu Platform Layanan 
LMS 
Google Classroom adalah penyedia layanan online gratis yang 
dapat diakses bagi siapapun yang mempunyai akun google, selain 
itu bisa untuk sekolah dan non-profit.
41
 Aplikasi Google 
Classroom diciptakan oleh google dengan tujuan untuk membantu 
pendidik dan peserta didik apabila keduanya berhalangan, 
mengorganisasikan kelas, selain itu antara guru dan peserta didik 




Aplikasi Google Classroom mempunyai beberapa fitur yang 
mendukung proses berlangsungnya pembelajaran e-learning, 
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dimana fitur didalamnya bisa digunakan oleh pendidik selama 
kegiatan belajar berlangsung. Beberapa fitur tersebut antara lain 
yaitu adanya fitur assigmenments (penugasan), proses pengukuran 
(grading) dengan skema penilaian yang berbeda, komunikasi dua 
arah antara pendidik dan peserta didik yang didukung oleh google 
drive, fitur arsip program dan fitur aplikasi Google Classroom bisa 
diakses lewat perangkat android maupun ios.
43
  
2. Manfaat Menggunakan Google Classroom 
Google Classroom memiliki beberapa manfaat dalam proses 
pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran di sekolah relatif lebih mudah hal ini 
karena peserta didik dapat mempersiapkan kelas, 
mengundang peserta didik dan asisten pengajar. Selain itu 
mereka bisa berbagi mengenai tugas kelas seperti 
informasi tugas, pertanyaan hingga materi pembelajaran. 
b. Pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien karena 
pendidik bisa membuat kelas, memberi tugas dan juga 
melakukan komunikasi melalui media ini. 
c. Pengelola pembelajaran menjadi lebih baik dimana peserta 
didik bisa melihat tugasnya pada aliran tugas ataupun di 
kalender kelas. Materi pembelajaran pun bisa disimpan 
dalam folder Google Drive. 
d. Komunikasi menjadi lebih sempurna disebabkan peserta 
didik bisa berbagi materi pembelajaran antara satu sama 
lainnya melalui media email. Selain itu pendidik dapat 
dengan mudah dan cepat melihat peserta didik baik yang 
belum ataupun yang sudah mengumpulkan tugas bahkan 
bisa langsung memberikan nilai atau masukan untuk 
peserta didik yang bersangkutan. 
e. Lebih terjangkau dan aman. Google Classroom ini 
disediakan gratis seperti untuk sekolah, lembaga non-
profit, hingga perorangan. Media ini juga tidak terdapat 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Google Classroom 
Aplikasi Google Classroom mempunyai beberapa kelebihan 
sebagai berikut: 
a. Desain tampilannya sederhana dan penggunaanya yang 
mudah. 
b. Mengefisien waktu  dengan optimal yang mengandalkan 
proses integrasi serta mengotomatiskan dalam 
menggunakan aplikasi google lainnya, seperti spreadsheet 
dan google dokumen, aplikasi berbasis cloud 
c. Bersifat fleksibel sehingga bisa digunakan kapan pun dan 
dimana pun. 
d. Responsif dan penggunaan aplikasinya bersifat gratis tanpa 
biaya. 
Kelemahan aplikasi Google Classroom antara lain sebagai 
berikut: 
a. Aplikasi Google Classroom harus tersambung dengan 
internet. 
b. Aplikasinya belum menyediakan fitur video conference  
c. Tidak tersedia kolom pencarian  
d. Tidak terdapat petunjuk  pesan yang salah.45 
 
4. Hal-hal Yang Perlu Dipersiapkan Untuk Menggunakan 
Google Classroom  
Untuk bisa mengakses Google Classroom maka dibutuhkan 
beberapa proses pembelajaran antara lain sebagai berikut ini: 
a. Harus memiliki akun google 
b. Telepon seluler yang dilengkapi sistem Android atau 
komputer yang digunakan untuk mendownload Aplikasi 
Google Classroom. 
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Langkah selanjutnya yaitu mencari Google Classroom dengan cara 
mengunjungi aplikasi playstore kemudian instal aplikasi tersebut. 
Seperti pada gambar 2.1 
 
Gambar 2. 1 Icon Google Classroom 
Setelah itu untuk bisa menggunakan aplikasi Google Classroom 
terlebih dahulu melakukan login. Google memberi tiga cara untuk 
bisa terhubung ke Google Classroom, yaitu (1) akun sekolah, 
melalui akun G Suite for Education (G Suite untuk Pendidikan), 
merupakan akun yang disediakan pihak sekolahyang sudah 
terakreditasi. Untuk bisa terhubung akun sekolah persyaratan 
mendapatkan G Suite dengan mengunjungi URL berikut: https 
://suport.google.com/a/answer/134628. (2) akun google pribadi, 
akun ini disiapkan sendiri oleh pengguna dengan akun Gmail. (3) 
akun G Suite, akun ini disiapkan oleh admin organisasi. Nama 





C. Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah kemahiran yang dimiliki seseorang 
ketika menganalisis suatu informasi baru, lalu menggabungkan ide  
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atau gagasan yang unik dalam menyelesaikan permasalahan.
47
 
Menurut Supriadi dalam Mufiannor seseorang yang berpikir kreatif 
mempunyai ciri-ciri antara lain yaitu (1)memiliki imajinasi yang 
tinggi, (2)memiliki rasa ingin tahu yang besar, (3)senang 
mengajukan berbagai pertanyaan, (4)mempunyai ide original dan 
tidak merasa sulit saat menyelesaikan masalah.
48
   
Berpikir kreatif dalam prosesnya harus memiliki kreatifitas 
yaitu kemampuan pada seseorang untuk memunculkan ide ataupun 
pikirannya, hal ini bertujuan untuk menciptakan sesuatu dengan 
menuntut pemusatan, perhatian, keinginan, kerja keras hingga 
ketekunan dalam diri seseorang.
 49
 Seorang guru harus bisa 
memotivasi dan memunculkan krativitas peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, dengan menggunakan metode 
dan strategi bervariasi sesuai dengan meteri pembelajaran, misal 
dalam bekerja kelompok, bermain peran serta memecahkan suatu 
permasalahan.
50
 Siswono telah membagi tingkatan berpikir kreatif 
menjadi lima tingkatan, yaitu (1)sangat kreatif (tingkat 4), 
(2)kreatif (tingkat 3), (3)cukup kreatif (tingkat 2), (4)kurang kreatif 




2. Indikator Berpikir Kreatif 
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Indikator berpikir kreatif menurut Munandar mempunyai 
rincian ciri-ciri berpikir kreatif yaitu: fluency, flexebility, 
originality, dan elaboration.52 Dengan menggunakan aspek yang 
harus diukur sebagai berikut. 
 
Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif 
No Aspek Yang 
Diukur 
Indikator 
1.  Kelancaran  a. Kemampuan mengajukan banyak 
pertanyaan, jika diberikan suatu situasi 
masalah. 
b. Kemampuan menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika diajukan sebuah pertanyaan. 
c. Kemampuan mempunyai banyak gagasan 
mengenai cara meyelesaikan suatu masalah. 
d. Kemampuan mengungkapkan gagasan/ide 
dengan lancar. 
e. Kemampuan dalam bekerja dengan cepat 
dan melakukan lebih banyak dari peserta 
didik lain, bisa dengan cepat melihat 
kesalahan maupun kekurangan pada suatu 
obyek dan situasi. 
2. Keluwesan  a. Kemampuan dalam memberi aneka ragam 
penggunaan yang tidak lazim terhadap 
suaatu obyek. 
b. Kemampuan memberi bermacam-macam 
penafsiran (interpretasi) pada suatu gambar, 
cerita ataupun masalah. 
c. Kemampuan untuk menerapkan suatu 
konsep atau azas dengan cara yang berbeda. 
d. Kemampuan memberikan pertimbangan 
terhadap situasi yang berbeda dari yang 
diberikan orang lain. 
e. Dalam membahas ataupun mendiskusikan 
suatu situasi  selalu memiliki posisi berbeda 
atau bertentangan dari mayoritas kelompok.  
f. Kemampuan memikirkan macam-macam 
cara berbeda untuk menyelesaikan suatu 
masalah.   
g. Kemampuan menggolongkan hal-hal 
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menurut pembagian (kategori) yang 
berbeda-beda. 
h. Kemampuan mengubah arah berfikir secara 
spontan. 
3. Kebaruan a. Kemampuan memikirkan masalah atau hal-
hal yang tidak pernah terfikirkan oleh orang 
lain. 
b. Kemapuan mempertanyakan kepercayaan 
cara-cara yang lama dan berusaha 
memikirkan cara-cara yang baru. 
c. Memilih asimetris dalam menggambarkan 
atau  membuat desain. 
d. Kemampuan memiliki cara berfikir yang 
lain dari lainnya. 
e. Kemampuan mencari pendekatan baru. 
f. Kemampuan untuk menemukan 
penyelesaian baru, setelah membaca atau 
mendengar gagasan/ide. 
g. Lebih senang mensintesis daripada 
menganalisis situasi.  
4. Elaborasi  a. Kemampuan melakukan langkah-langkah 
teperinci untuk mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah. 
b. Kemampuan mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang lain. 
c. Kemampuan mencoba atau menguji secara 
detail untuk melihat arah yang akan 
ditempuh. 
d. Mempunyai rasa keindahan yang kuat 
sehingga tidak puas dengan penampilan 
yang kosong atau sedehana. 
e. Kemampuan menambahkan garis-garis, 
warna-warna dan detil-detil (bagian-bagian) 
terhadap gambarnya sendiri atau gambar 
orang lain. 
 
Sumber: Halim Simatupang Dan Dirga Purnama, "Handbook 
Best Practice Strategi Belajar"  
 
D. Materi Sistem Pernapasan Manusia 
Sistem pernapasan merupakan suatu proses dimana oksigen (O2) 
diambil dari udara bebas ketika kita menarik napas. O2 ini akan 




(kantong udara). Ketika sampai di kantong udara. O2 akan ditransfer 
ke pembuluh darah yang berada di dalam dan mengalir sel-sel di 
berbagai organ tubuh lainnya sebagai energi pada proses metabolisme. 
Karbondioksida (CO2) merupakan terutama yang dibawa darah lalu 
akan dibuang kembali ke udara bebas melalui paru-paru ketika kita 
membuang napas. 
Ada tiga hal pokok yang terjadi dalam proses pernapasan, sebagai 
berikut: 
1. Inspirasi yaitu kegiatan dimana udara diambil melalui alat 
pernapasan, pada hal ini oksigen, kemudian ekspirasi 
merupakan kegiatan mengeluarkan udara (oksigen). 
2. Respirasi eksternal, terjadinya pertukaran gas antara sel dengan 
lingkungan. 
3. Reaksi enzimatik ialah pemanfaatan oksigen yang 
membutuhkan enzim pernapasan atau sitokrom. 
Alat-alat pernapasan manusia mencakup tiga bagiang yang penting 
yaitu: 
1. Hidung 
2. Saluran pernapasan yang terdiri dari faring, laring, trakea, 
bronkus, bronkiolus dan alveolus. 
3. paru-paru. 
a. Hidung  
Hidung adalah organ pertama yang dilalui udara. Dalam rongga 
hidung terdapat rambut juga selaput lendir, fungsinya yaitu 
sebagai penyaring, penghangat dan memberi kelembapan udara 
yang masuk menuju paru-paru 
b. Saluran pernapasan   
Faring  
Faring (tekak) yaitu persimpangan diantara kerongkongan dan 
tenggorokan. Ada katup yang disebut epiglotis (anak tekak) 
fungsinya untuk mengatur jalan masuk ke kerongkongan serta 
tenggorokan. 
Laring 
Laring merupakan pangkal tenggorokan terdiri dari kepingan 
tulang rawan yang membentuk jaku. Terdapat celah menuju 




beberapa otot yang mengatur ketegangan pita suara, hal inilah 
yang menimbulkan suara. 
Trakea (Batang Tenggorok) 
Letak trakea berada di leher bagian depan kerongkongan, 
seperti pipa yang dindingnya terdiri dari tiga lapisan, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Lapisan luar tediri atas jaringan ikat 
2. Lapisan tengah terdiri dari otot polos serta cincin tulang 
rawan. 
3. Lapisan dalam meliputi jaringan epitalium bersilia. 
Bronkus 
Bronkus adalah percabangan trakea yang menuju paru-paru 
kanan dan kiri. Strukturnya sama seperti trakea, hanya saja 
dindingnya lebih halus. Brokus kiri kedudukannya lebih datar 
jika dibandingkan dengan bromkuskanan yang mudah terkena 
serangan penyakit. 
Bronkiolus  
Bronkiolus merupakan percabangan dari bronkus. Bronkiolus 
salurannya lebih halus selain itu dindingnya juga lebih tipis. 
Jumlah bronkiolus kiri ada dua, sedangkan bronkiolus kanan 
ada tiga dimana percabangannya membetuk cabang yang lebih 
halus seperti pembuluh. 
Alveolus  
Alveolus saluran yang berupa udara buntu berbentuk 
gelembung-gelembung udara. Dinding tipis setebal selapis sel, 
lembap, dan berlekatan dengan kapiler darah. Fungsi alveolus 
sebagai permukaan respirasi, luas totalnya yaitu 100 m
2 
(50 × 
luas permukaan tubuh) cukup untuk melakukan pertukaran gas 
ke seluruh tubuh.  
c. Paru-paru 
paru-paru berjumlah sepasang yang letaknya terdapat di dala 
rongga dada kiri dan kanan. Terapat tiga lobus (gelambir) 
pada paru-paru  kanan dan dua lobus (gelambir) pada paru-
paru kiri. Alveolus yang berada di paru-paru terdapat ± 300 
juta, dimana bagian luarnya dibungkus oleh selpaut pleura 




Gambar 2.2. paru-paru 
 
Sumber: Suryo Joko, “Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan” 
 
d. Proses bernapas 
Proses pernapasan mencakup dua proses, yakni menarik 
napas (inspirasi) dan mengeluarkan napas (ekspirasi). Otot 
diafragma akan berkontraksi saat kita menarik napas dari 
posisi melengkung ke atas menjadi lurus, dalam waktu yang 
sama inilah otot tulang rusuk ikut berkontraksi. Kontraksi 
antara kedua otot inilah rongga dada menjadi mengembang 
sehingga tekanan dala rongga berkurang dan udara masuk. 
e. Jenis pernapasan 
Pernapasan terdiri atas dua jenis, yaitu  
1) pernapasan dada terjadi karena otot antartulang rusuk 
berkontraksi sehingga rusuk terangkat. Hal ini 
megakibatkan volume rongga dada membesar 
sehingga rongga dada membuat tekanan dala rongga 
dada megecil dan paru-paru mengembang. Ketika 
paru-paru mengembang, tekanan udara dari luar lebih 
besar daripada di dalam paru-paru, sehingga udara 
masuk. Sebaliknya ketika otot antartulang rusuk 
berelaksasi, tulang rusuk akan turun, sehingga 
volume pada rongga dada megecil dan tekanan di 
dalanya naik. Keadaan ini paru-paru mengempis 
sehingga keluar udara. 





Sumber: Suryo Joko, “Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan” 
2) pernapasan perut terjadi karena pergerakan diafragma. 
Apabila otot diafragma berkontraksi, maka rongga 
dada membesar dan paru-paru mengembang. Hal ini 
mengakibatkan udara masuk ke dalam paru-paru. 
Ketika otot diafragma relaksasi, diafragma kembali ke 
keadaan semula, pada saat inilah rongga dada 
menyempit, mendorong paru-paru sehingga 
mengempis. Setelah itu udara dari paru-paru akan 
keluar. 
Gambar 2.4. Pernapasan perut 
 
Sumber: Suryo Joko, “Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan” 
 
f. Kapasitas paru-paru 
Masuk dan keluarnya udara saat berlangsungnya proses 
pernapasan disebut udara pernapasan (volume udara tidal). 
Orang dewasa volume tidalnya berkisar 500 Ml. Apabila 
manusia menarik napas dalam-dalam, volume udara yang 
ditarik bisa mecapai 1.500 ml. Udara ini disebut udara 
komplementer. Sedangkan saat menghembuskan napas 




sama yaitu 1.500  ml, disebut udara suplementer dan udara 
sisa disebut residu. 
g. Gangguang pada sistem pernapasan 
Terdapat beberapa gangguan pada sistem pernapasan 
pada manusia yaitu: 1) Pneumonia, 2) Kanker paru-paru, 3) 







E. Kerangka Berpikir 
Penulis telah melakukan penelitian di SMP Negeri 20 Bandar 
Lampung dan ternyata kemampuan berpikir kreatif peserta didik di 
SMPN 20 Bandar Lampung masih kurang optimal hal ini dapat dilihat 
dari hasil soal tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 
dengan menggunakan soal indikator berpikir kreatif didapat hasil yang 
masih rendah. Pembelajaran yang bisa membantu mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu pendekatan pembelajaran STEM yang 
mengaitkan empat bidang ilmu yaitu science, technology, engineering, 
and mathematics. Penelitian yang dilakukan menggunakan dua kelas 
yaitu, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 
berbantuan google classroom yang diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  
Penelitian ini faktor-faktor yang akan diteliti yaitu pengaruh 
pembelajaran STEM berbantuan Google Classroom terhadap berpikir 
kretaif pada peserta didik. Dengan menggunakan dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang ada pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran STEM berbantuan Google 
Classroom, sedangkan variabel terikatnya yaitu berpikir kreatif pada 
peserta didik. Secara skematis kerangka teoritis hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat adalah sebagai berikut. 
Adapun kerangka berpikir yang dapat dipaparkan di bawah ini: 
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1. Kegiatan Pembelajaran belum menggunakan aplikasi 
Google Classroom yang dapat mempermudah proses 
kegiatan dalam belajar mengajar. 
2. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas VIII 




Menerapkan pembelajaran berbantuan google classroom dan 
menerapkan pendekatan terfokus untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Hasil  
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik 
 






Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah.
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 Dalam pendapat lain juga dikemukakan: “Hipotesis bersifat 
jawaban  sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada 
kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil studi 
pendahuluan kita, kemudian dirumuskan keterkaitannya antara 
variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan terbentuk suatu 
konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji kebenarannya.”
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan 
sementara yang masih akan diuji kebenarannya, yang akan 
menghasilkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak.  
Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Hipotesis statistik  
H0:1 = 2 =Tidak ada pengaruh Pembelajaran STEM Berbantuan 
Google Classroom terhadap berpikir kreatif peserta 
didik. 
Ha:1≠2    =Ada pengaruh Pembelajaran STEM Berbantuan 
Google Classroom terhadap berpikir kreatif peserta 
didik. 
2. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan hipotesis yang berisi jawaban 
tentang antar variabel yang sesuai dengan teori. Hipotesis 
penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:“Ada pengaruh 
Pembelajaran STEM Berbantuan Google Classroom terhadap 
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